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    RINGKASAN 

Berdasarkan Pasal 55 ayat (2) Undang-Undang (UU) Nomor 1 Tahun 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 213/PMK.05/2013 

tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat sebagaimana telah 

diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 215/PMK.05/2016 tentang perubahan 

atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 213/PMK.05/2013 tentang Sistem Akuntansi dan 

Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat. Menteri/Pimpinan Lembaga selaku Pengguna 

Anggaran/Pengguna Barang menyusun dan menyampaikan Laporan Keuangan 

Kementerian Negara/Lembaga (LKKL) yang meliputi Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, 

Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan 

kepada Menteri Keuangan selaku pengelola fiskal, dalam rangka penyusunan Laporan 

Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP).  

Laporan Keuangan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun Anggaran 

2020 (Audited) ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 

71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). 

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN  

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran 

(pagu) dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja 

selama periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2020. 

Realisasi Pendapatan Negara sampai dengan 31 Desember 2020 adalah berupa 

Penerimaan Negara Bukan Pajak sebesar Rp14.077.467.723.886,- atau mencapai  

123,32% dari estimasi Penerimaan Negara Bukan Pajak sebesar Rp11.415.134.241.700,-. 

Realisasi Belanja Negara sampai dengan 31 Desember 2020 adalah sebesar 

Rp79.061.797.338.948,- atau mencapai 91,52% dari alokasi anggaran sebesar 

Rp86.386.047.573.000,-.      

Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 

dapat disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 1 
Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran  

31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 
                     (dalam rupiah) 

Anggaran Realisasi % Anggaran Realisasi %

Pendapatan Negara 11.415.134.241.700 14.077.467.723.886 123,32 23.656.650.000         715.068.096.483      3.022,69

JUMLAH PENDAPATAN 11.415.134.241.700 14.077.467.723.886 123,32 23.656.650.000 715.068.096.483 3.022,69

Belanja Pegawai 25.241.706.978.000 24.252.244.406.323 96,08 8.897.216.459.000    8.836.523.305.435   99,32

Belanja Barang 38.456.933.932.000 33.110.580.911.847 86,10 17.762.153.456.000  17.026.512.844.031 95,86

Belanja Modal 6.449.253.957.000    5.520.413.112.022    85,60 1.084.177.889.000    983.598.242.341      90,72

Belanja Bantuan Sosial 16.238.152.706.000 16.178.558.908.756 99,63 9.649.992.774.000    9.648.055.607.525   99,98

JUMLAH BELANJA 86.386.047.573.000 79.061.797.338.948 91,52 37.393.540.578.000 36.494.689.999.332 97,60

31 Desember 2020 31 Desember 2019
Uraian

 
 

Laporan Realisasi Anggaran per 31 Desember 2020 disajikan dalam bentuk grafik 

sebagai berikut:      

(dalam juta rupiah) 

 
Grafik 1 : Laporan Realisasi Anggaran per 31 Desember 2020 
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Selanjutnya dijelaskan pendapatan dan belanja per Eselon – I, dengan rincian 

sebagai berikut: 

Tabel 2 
Rincian Pendapatan dan Belanja Per Eselon – I 

                                                           (dalam rupiah) 

 ESTIMASI REALISASI % PAGU REALISASI  % 

1 Sekretariat Jenderal 5.692.367.000              21.666.602.154           380,63    34.145.468.261.000   30.894.234.132.631     90,48  

2 Inspektorat Jenderal 72.000.000                   250.714.957                 348,22 185.402.955.000        169.643.631.744           91,50  

3
Direktorat Jenderal PAUD, Dikdas dan 
Dikmen

3.155.971.700              321.760.745.976         10195,30 4.812.589.293.000     4.675.871.795.073       97,16  

4 Direktorat Jenderal PAUD & Dikmas 1.621.978.000              17.521.611.519           1080,26 144.673.267.000        140.710.035.493           97,26  

5 Badan Penelitian dan Pengembangan 0 967.794.808                 ∞ 633.292.559.000        536.219.861.394           84,67  

6
Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa

597.336.000                 4.827.520.406              808,18 385.162.160.000        352.864.488.030           91,61  

7 Direktorat Jenderal Kebudayaan 5.061.601.000              8.894.368.832              175,72 1.327.431.152.000     1.239.607.365.702       93,38  

8
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 
Kependidikan

9.002.480.000              23.043.695.590           255,97 2.236.061.732.000     2.131.732.037.567       95,33  

9 Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 10.464.741.909.000    12.530.089.524.877    119,74 35.887.814.203.000   32.885.032.852.127     91,63  

10 Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi 925.188.599.000         1.148.440.221.481      124,13 6.628.151.991.000     6.035.881.139.187       91,06  

11 Eks - Ditjen Pendidikan Menengah 0 4.923.286                     ∞ 0 0 ∞

11.415.134.241.700    14.077.467.723.886    123,32 86.386.047.573.000   79.061.797.338.948     91,52 

PENDAPATAN
UNIT ESELON-1NO

BELANJA

JUMLAH  
 

2. NERACA 

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan 

ekuitas pada 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019. 

Neraca yang disajikan adalah hasil dari proses Sistem Akuntansi Instansi, 

sebagaimana yang diwajibkan dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

215/PMK.06/2016 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat. 

Nilai Aset per 31 Desember 2020 dicatat dan disajikan sebesar 

Rp433.649.199.595.485,- yang terdiri dari Aset Lancar sebesar Rp10.909.792.792.915,-, 

Aset Tetap (neto setelah dikurangi akumulasi penyusutan) sebesar 

Rp419.538.803.974.694,-, Piutang Jangka Panjang sebesar Rp2.724.205.398,-, dan Aset 

Lainnya (neto) sebesar Rp3.197.878.622.478,-.  
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Nilai Kewajiban seluruhnya tersaji sebesar Rp1.576.145.556.910,- yang seluruhnya 

terdiri dari Kewajiban Jangka Pendek,  sedangkan Nilai Ekuitas  disajikan sebesar 

Rp432.073.054.038.575,-. 

Ringkasan Neraca per 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 dapat disajikan 

pada Tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 3 
Ringkasan Neraca  

Per 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 
(dalam rupiah) 

31 Desember 2020 31 Desember 2019 Jumlah %

Aset 433.649.199.595.485 28.664.698.290.734 404.984.501.304.751         1.412,83  

    Aset Lancar 10.909.792.792.915 1.242.455.146.784 9.667.337.646.131              778,08     

    Aset Tetap 419.538.803.974.694 25.185.910.617.510 394.352.893.357.184 1.565,77

    Piutang Jangka Panjang 2.724.205.398 0 2.724.205.398 0,00

    Aset Lainnya 3.197.878.622.478 2.236.332.526.440 961.546.096.038                 43,00       

Kewajiban 1.576.145.556.910 545.381.696.085 1.030.763.860.825              189,00     

    Kewajiban Jangka Pendek 1.576.145.556.910 545.381.696.085 1.030.763.860.825              189,00     

    Kewajiban Jangka Panjang                                              -                                          -                                               - 0,00

Ekuitas 432.073.054.038.575 28.119.316.594.649 403.953.737.443.926         1.436,57  

Kewajiban dan Ekuitas 433.649.199.595.485 28.664.698.290.734 404.984.501.304.751         1.412,83  

Tanggal Neraca Kenaikan/Penurunan
Uraian

 
 

3. LAPORAN OPERASIONAL  

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, 

surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional, surplus/defisit 

sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan  surplus/defisit-LO, yang diperlukan untuk 

penyajian yang wajar. Pendapatan operasional untuk periode sampai dengan 31 Desember 

2020 adalah sebesar Rp13.234.778.762.427,- sedangkan jumlah beban adalah sebesar 

Rp76.238.256.600.195,- sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan Operasional  senilai 

(Rp63.003.477.837.768,-). Surplus dari Kegiatan Non Operasional sebesar 

Rp325.976.737.921,- dan Pos Luar Biasa sebesar Rp0,- sehingga entitas mengalami Defisit-

LO sebesar (Rp62.677.501.099.847,-) 
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Defisit tahun 2020 secara umum disebabkan kondisi pandemi Covid-19 yang 

menyebabkan perekonomian nasional mengalami resesi dan defisit. 

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas 

tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 1 Januari 

2020 adalah sebesar Rp28.119.316.594.649,- dikurangi Defisit-LO sebesar 

(Rp62.677.501.099.847,-)  kemudian ditambah koreksi yang menambah nilai ekuitas 

sebesar Rp10.832.065.609.537,- dan Transaksi Antar Entitas sebesar 

Rp455.799.172.934.236,- sehingga Ekuitas Kemendikbud pada tanggal 31 Desember 2020 

adalah senilai Rp432.073.054.038.575,-. 
 

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang penjelasan 

atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi 

Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula 

dalam CaLK adalah penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar 

Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk 

penyajian yang wajar atas laporan keuangan. Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran 

untuk periode yang berakhir sampai dengan tanggal 31 Desember 2020 disusun dan 

disajikan berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan 

Perubahan Ekuitas per 31 Desember 2020 disusun dan disajikan dengan basis akrual. 
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